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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian  ini bertujuan mengkaji pemahaman konsep inner peace 

menurut Quraish Shihab dalam kajian ayat-ayat ketenangan jiwa dalam tafsir al-

misbah. Kajian ini juga menggunakan 3 term utama, yaitu tuma’ninah, sakinah, 

dan nafs al-muthmainnah. Berdasarkan analisis yang dilakukan, penelitian ini 

menyimpulkan: 

A. Konsep inner peace menurut Quraish Shihab dalam tafsir al-

misbah lebih dari sekedar kondisi yang bebas tanpa masalah 

ataupun stress. Quraish Shihab memahami inner peace sebagai 

kondisi jiwa yang damai secara mendalam, stabil, dan berasal dari 

hubungan yang sangat erat antara seorang hamba dan Allah swt. 

Tenang yang dimaksud tidak bergantung pada terpenuhnya materi, 

tidak goyah saat menghadapi ujian, dan tetap teguh di berbagai 

situasi. Menurut Quraish Shihab, ketenangan jiwa yang 

sesungguhnya adalah seseorang yang tetap kokoh dan teguh 

bahkan dalam keadaan paling sulit sekalipun. 

B. Melalui analisis konsep ketenangan jiwa pada ayat-ayat 

ketenangan jiwa, mengungkapkan bahwa Quraish Shihab dalam 3 

term, tuma’ninah, sakinah, dan nafs al-muthmainnah sebagai 
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konsep yang saling berhubungan dalam proses mencapai inner 

peace:  

a. Tuma’ninah merupakan tahapan awal, sebagai sumber 

utama ketenangan. Penafsiran surah ar-Ra’d ayat 28, 

Quraish Shihab menegaskan ketenangan hadir dari 

zikrullah yang dipahami secara luas bukan sekedar di lisan 

saja, melainkan keyakinan penuh akan Allah dalam 

menolong hamba-Nya. Sementara dalam surah an-Nahl 

ayat 106 dijelaskan bahwa tuma’ninah berperan sebagai 

perlindungan dari Allah yang tidak dapat dirampas oleh 

siapapun, meskipun hati muthmainn tetap teguh meskipun 

berada dalam kondisi yang sulit. 

b. Sakinah merupakan tahapan kedua, sebagai penghubung 

dalam perjalanan ini. Berbeda dengan tuma’ninah 

dihasilkan dari usaha seseorang dengan selalu mengingat 

Allah (zikir), sakinah menurut Quraish Shihab ditafsir 

dalam surah al-fath ayat 4 dan at-Taubah ayat 40 adalah 

karunia yang diberikan langsung oleh Allah yang masuk ke 

dalam hati orang-orang beriman, terutama saat mereka 

menghadapi situasi yang paling mengguncang. Sakinah 

muncul setelah terjadi gejolak, bukan sebelum itu. Ia 

berperan menguatkan iman, mempererat hubungan, dan 
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menumbuhkan keyakinan  bahwa segala urusan di 

pasrahkan pada Allah. 

c. Nafs al-muthmainnah merupakan puncak dari perjalanan 

ini. Quraish Shihab dalam menafsirkan surah al-Fajr ayat 

27-28 menyebutkan nafs al-muthmainnah sebagai jiwa 

yang telah mencapai keadaan tenang sempurna, jiwa yang 

telah damai dengan dirinya juga keadaan, berserah diri 

pada Allah, dan menerima takdir dari Allah. Istilah 

Radhiyatan Mardiyah yang berarti ridha dan diridhai 

merupakan bentuk tertinggi inner peace dalam al-Qur’an 

menurut Quraish Shihab. Disinilah ketenangan bukan 

sekedar isu psikologis, tetapi sebuah pencapaian spiritual 

yang menandai hubungan yang sangat erat antara hamba 

dengan penciptanya sehingga tak lagi merasa goyah dalam 

hidup karena keyakinan penuh kepada Allah sehingga 

hidupnya aman, damai dan tidak ada konflik batin dengan 

diri sendiri.  

         Dari analisis Quraish Shihab menunjukkan bahwa proses mencapai inner 

peace ada 4 tahapan, yaitu membersihkan jiwa sebagai langkah awal, 

mendekatkan diri pada Allah melalui zikir, menerima takdir dengan sikap sabra 

dan penuh rasa syukur, dan menghindari sikap berlebihan sebagai sikap seimbang. 
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Keempat tahapan ini saling berkaitan dalam menciptakan perjalanan batin yang 

utuh menuju nafs al-muthmainnah. 

 Berdasarkan hal tersebut konsep inner peace kajian ayat-ayat ketenangan 

jiwa dalam Tafsir Al-Mishbah adalah ketenangan jiwa itu berjenjang bukan berdiri 

sendiri, karena bersumber dari iman, diperkuat oleh zikir, di uji  dan dikokohkan 

melalui kesabaran dalam menghadapi ujian, diberikan oleh Allah dalam bentuk 

sakinah, dan disempurnakan  saat jiwa memperoleh kondisi muthmainnah, jiwa 

yang saling menerima antara hamba dan penciptanya. Inilah inner peace dalam 

pandangan Quraish Shihab, bukan tujuan yang langsung didapat, melainkan 

perjalan yang terus menerus menuju Allah. 

5.2. Saran 

Penelitian ini masih perlu dikembangkan, terutama dengan mempelajari 

istilah-istilah lain yang berkaitan dengan ketenangan jia seperti ridha, tawakkal, 

sabra, qalb salim dalam tafsir al-misbah. Hal ini agar konsep ketenangan dalam al-

Qur’an ddapat dipahami secara luas lagi. Selain itu, penelitian ini  juga bisa 

diperluas ke studi psikologi islam dan konseling yang berlandaskan al-Qur’an 

dengan menggunakan istilah tuma’ninah, sakinah, dan nafs al-muthmainnah. Ini 

juga bisa diterapkan dalam pembinaan akhlak dan kesehatan mental untuk 

menghadapi masalah-masalah yang terjadi di masyarakat sekarang. 
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